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Abstract 

In this article, the authors review about A.R. Baswedan 
and his movement through the Arab Party of Indonesia (PAl). 
A.R Baswedan is an Arab descendant known as the pioneer 
of independence of the Republic of Indonesia. The author 
through historical socio-political studies found that A.R 
Baswedan is an example of Arabic descent who counter 
Arabism and views between the Arab descendants and the 
descendants of indigenous Indonesians are the same or 
equal and the same fate. They both have one nationality, 
Indonesia. This fusion attitude in the Indonesian citizenship 
and nationality equation is evident in its movement within 
the PAl. 
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A. Pendahutuan 

Satu di antara sekian banyak pejuang Islam dan tokoh 
kemerdekaan Republik Indonesia yang mendapatkan anugerah dari 
Presiden dalam rangkaian peringatan menjelang Hari Pahlawan 10 
Nopember 1992 adalah A.R Baswedan. Ia adalah seorang putra 
Indonesia keturunan Arab yang dalam sejarah di kenal sebagai 
pengabdi bangsa dan negara Republik Indonesia. Baik dalam 
masa penjajahan Belanda, Jepang, maupun pasca kemerdekaan, 
dia gigih berpartisipasi pro-aktif dalam menegaskan pundi-pundi 
kemerdekaan dan kesatuan bangsa Indonesia. 

Dia seorang pemikir dan pejuang gigih yang selalu 
mengobarkan semangat pemuda-pemuda keturunan Arab untuk 
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memilih Indonesia sebagai Tanah Air, karena mereka dilahirkan 
dan di besarkan di Indonesia. Dia melalui pemikiran-pemikiran 
cerdasnya, tulisan-tulisan tajamnya, dan Partai Arab Indonesia 
(PAl) yang didirikannya pada 1934 terus mengobarkan semangat 
perlawanan terhadap penjajahan yang mengadu domba antara 
golongan peranakan Arab dengan golongan nenek moyangnya 
(golongan totok), antara Al- lrsyad dan ar-Rabithah serta umat 
Islam pada umumnya yang dipanaskan dengan khilafiyah agar 
persatuan dan kesatuan tidak terwujud. 

Pemikirannya tentang kenegaraan dikembangkan melalui 
berbagai wadah. Pada 1945 dia menjadi anggota Komite Nasional 
Indonesia Pusat (KNIP). Pada tahun 1946 menjabat sebagai 
Menteri Muda Penerangan, pada tahun 1947 sebagai anggota Missi 
Diplomatik Republik Indonesia, pada tahun 1950 menjadi anggota 
Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat. Dalam berbagai 
wadah itu, dia banyak memberikan kontribusi bagi perjuangan 
pengakuan kedaulatan bangsa dan negara Republik Indonesia. 

Pasca kemerdekaan pun dia tetap menunjukkan konsistensinya 
memilih Indonesia sebagai Nasionalismenya.untuk meng1s1 
kemerdekaan, A.R Baswedan senantiasa menunjukkan aktivitas 
dan darma baktinya baik dalam pemerintahan maupun masyarakat, 
seperti tahun 1960 sebagai anggota PP. Masyumi, pemimpin Redaksi 
Majalah Nusaputra, Ketua Dewan Dakwah lslamiyah Daerah lstimewa 
Yogyakarta, yang pusatnya di bawah pimpinan Muhammad Natsir. 
Oleh karena itu, tidak heran kemudian dia diberikan penghargaan 
sebagai "Perintis Kemerdekaan" dengan Surat Keputusan Menteri 
Sosial NO. Pol. 34/12/74/PK, tanggal3 Desember 1974 dan dicatat 
dalam lembaran sejarah bangsa Indonesia (Redaksi 1978). 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa A. R Baswedan 
merupakan contoh yang mengubur dalam-dalam sikap Arabisme 
dan sekaligus merupakan potret warga keturunan yang memiliki 
nasionalisme sejati. Bagaimana dia dengan PAI-nya menggambarkan 
nasionalismenya merupakan hal yang menarik untuk diketahui. Dari 
perspektif historis-faktual dan dengan pendekatan sosio-politik, 
tulisan ini mencoba menjawab persoalan tersebut. 

B. Kehidupan A. R Baswedan 

A.R Baswedan yang nama lengkapnya Abd ar-Rahman Awad 
Baswedan dilahirkan pada tanggal11 September 1908 di Kampung 
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